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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Dalam suatu penelitian seorang peneliti harus menggunakan pola penelitian yang tepat. Hal ini dimaksud agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi serta langkah-langkah yang yang digunakan dalam mengatasi masalah tersebut.

Ditinjau dari jenis penelitian yang digunakan, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.
 Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramal hasilnya.

Berdasarkan jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen. Eksperimen merupakan salah satu metode
 penelitian yang dapat dipilih dan digunakan dalam penelitian pembelajaran pada latar kelas.
 Penelitian eksperimen yaitu penelitian yang bertujuan melakukan percobaan terhadap kelompok-kelompok eksperimen dan dikenakan perlakuan-perlakuan tertentu dengan kondisi-kondisi yang dapat dikontrol.
 
Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen sejati (True Experimental Design) tipe Posttest-Only Control Desiqn. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

	Kelompok
	Perlakuan
	Tes

	Eksperimen
	Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan  Resource Based Learning.

	Tes

	Kontrol
	Pembelajaran yang biasa dilaksanakan oleh guru dengan menggunakan metode konvensional (ekspositori).

	Tes


B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subyek atau obyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki.

Populasi adalah “seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan”.
 Populasi adalah “keseluruhan subyek penelitian”.

Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan kumpulan orang atau benda yang dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang dijadikan objek penelitian adalah keseluruhan siswa kelas VIII MTsN Kanigoro tahun ajaran 2011/2012.
2. Sampling Penelitian
Sampling adalah pemilihan sebagian individu dari populasi sebagai wakil yang representatif dari populasi tersebut.
 Sampling merupakan teknik pengambilan sampel”.
 Dalam penelitian seorang peneliti tidak harus meneliti seluruh subyek yang ada dalam populasi, akan tetapi bisa diambil sebagian sesuai dengan teknik pengambilan sampel yang biasa disebut “sampling”. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling. 
Teknik random sampling adalah pengambilan anggota sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
 
Tujuan peneliti menggunakan teknik random sampling ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa MTsN Kanigoro. Random sampling ini diambil dengan alasan diasumsikan populasi tersebut homogen. Asumsi ini didasarkan pada ciri-ciri relatif sama yang dimiliki populasi, antara lain:

a. Siswa mendapatkan materi berdasarkan kurikulum yang sama.
b. Siswa diajar oleh guru yang sama.
c. Siswa yang obyek penelitian duduk pada kelas paralel yang sama.
d. Siswa memdapat waktu pelajaran yang sama.

Dalam penelitian ini diambil dua kelas yang mempunyai pertimbangan tersebut yaitu VIII C dan VIII E.
Adapun alasan peneliti mengadakan penelitian di kelas VIII karena siswa kelas tersebut masih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah dan belum disibukkan dengan persiapan Ujian Nasional. 
3. Sampel Penelitian
Sampel adalah wakil semua unit strata dan sebagainya yang ada didalam populasi.
 Sumber data yang sekaligus subyek aktif dalam penelitian ini adalah sampel.

Dalam hal ini berpijak terhadap uraian yang dikatakan oleh Suharsimi Arikunto mengenai batasan pengambilan sampel, bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII E sebanyak 39 siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan Resource Based Learning dan kelas VIII C sebanyak 39 siswa sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pemilihan dua kelas dengan karakteristik yang berbeda sebagai sampel dilakukan dengan tujuan agar dapat dilihat perbandingan minat dan hasil belajar matematika mereka, sehingga dapat dilihat pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa.
C. Variabel, Data, dan Sumber Data Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
 Variabel adalah “obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”.

Berdasarkan laporan di atas, variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi berubahnya variabel dependen. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan Resource Based Learning, yang diberi tanda (x
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) dan pendekatan konvensional yang diberi tanda (x
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). Dengan indikator pelaksanaan pendekatan Resource Based Learning bagi siswa.
b. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel independen. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat belajar matematika siswa, yang diberi tanda (y
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) dan hasil belajar matematika siswa, yang diberi tanda (y
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). Indikator minat, antara lain: perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa pada proses belajar mengajar. Indikator hasil belajar, antara lain: penguasaan terhadap materi pelajaran, usaha untuk hasil belajar, waktu dalam mencapai pengaruhnya terhadap hasil belajar, fasilitas yang mendukung dalam hasil belajar.
2. Data dan Sumber Data Penelitian
a. Data

Data adalah sebuah unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu.
 Data adalah “bahan keterangan tentang sesuatu obyek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian”.

Secara garis besar data dalam penelitian dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu ditinjau dari asal usulnya data dapat dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Sedangkan ditinjau dari fakta atau bentuk datanya, data dibagi menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua yaitu:

a. Data primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama dilokasi penelitian atau obyek penelitian. Sumber data primer dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN Kanigoro.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.
 Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah dokumentasi guru dan kepegawaian, struktur organisasi, dan lain-lain.
b. Sumber Data

Sumber data adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
 Untuk memperoleh berkaitan dengan penelitian ini, maka sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Termasuk dalam sumber data ini adalah siswa kelas VIII C dan VIII E, guru bidang studi matematika, serta petugas TU MTsN Kanigoro. 
2) Place yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.
 Termasuk sumber data diam dalam penelitian ini adalah gedung sekolah, ruang guru, ruang TU, dan ruang kelas. Sedangkan yang termasuk dalam sumber data bergerak adalah kegiatan belajar-mengajar di kelas.
3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Data yang diperoleh melalui dokumen yang meliputi: daftar nilai tes siswa, guru, karyawan, dan siswa MTsN Kanigoro, sarana dan prasarana belajar mengajar di sekolah, struktur organisasi sekolah, letak geografis dan sejarah berdirinya MTsN Kanigoro, serta data-data yang relevan.
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam suatu penelitian merupakan faktor yang sangat penting karena dalam pengumpulan data alat pengumpulan atau pengambilan data sangat menentukan kualitas data yang diperoleh. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi

Metode observasi yaitu cara memperoleh keterangan atau informasi untuk tujuan penelitian dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
 Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.
 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan pengamatan indrawi terhadap obyek penelitian disertai dengan pencatatan hal-hal yang dianggap perlu.

Observasi pada penelitian ini, peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang:

1. Aktualisasi siswa saat proses pembelajaran.
2. Sarana dan prasarana belajar mengajar di sekolah.
3. Keadaan atau kondisi sekolah.
2. Metode interview

Interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak.
 Wawancara juga bisa diartikan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pihak sekolah tentang sejarah berdirinya MTsN Kanigoro, keadaan siswa kelas VIII C dan VIII E, keadaan guru dan pegawai, serta sruktur organisasi.
3. Metode Pemberian Tes

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 Sedangkan pendapat lain tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada obyek yang diteliti.
 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada siswa guna untuk mendapatkan data tentang kemampuan siswa tentang matematika.
4. Metode Angket

Angket atau kuesioner dapat diartikan sebagai sejumlah pertanyaan atau pertanyaan yang disampaikan kepada responden atau sumber data guna memperoleh data dalam penelitian. Sedangkan pendapat lain angket adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”.
 Angket merupakan daftar pertanyaan yang terstruktur yang pengisiannya diserahkan sepenuhnya pada responden.
 
Metode angket dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data tentang minat belajar matematika siswa kelas VIII C dan VIII E MTsN Kanigoro.
5. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, agenda dan sebagainya. Dokumentasi dari asal kata “dokumen yang artinya barang-barang tertulis”.

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya MTsN Kanigoro, keadaan siswa kelas VIII C dan VIII E, keadaan guru dan pegawai, serta sruktur organisasi.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang telah ditentukan (observasi, interview, pemberian tes, angket, dan dokumentasi), dibutuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data, alat inilah yang disebut sebagai instrumen. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.

Pengertian di atas dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian menempati posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk memperoleh data di lapangan.
 Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
a. Pedoman observasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.
b. Pedoman interview yaitu alat bantu peneliti untuk ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.
c. Pedoman tes berupa hasil belajar yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Sebelum pedoman tes yang berupa soal-soal tes digunakan, terlebih dahulu peneliti mengujikannya untuk memastikan validitas dan reliabilitas soal tes. Uji coba tes soal dilaksanakan pada kelas yang sama yaitu kelas VIII tetapi diluar kelas VIII E. Selanjutnya peneliti dapat menentukan validitas dan reliabilitas soal. Sehingga diharapkan soal-soal yang digunakan benar-benar dapat mengukur hasil belajar siswa.
1. Validitas
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
 Validitas soal dapat diketahui dengan menggunakan korelasi product moment sebagai berikut:
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2. Reliabititas
Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat keajegan atau kekonsistenan suatu soal tes. Suatu soal disebut ajeg atau konsisten apabila soal tersebut menghasilkan skor yang relatif sama meskipun diujikan berkali-kali. Reliabilitas soal dapat diketahui dengan rumus Spearman Brown sebagai berikut:
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d. Pedoman Angket yaitu alat bantu berupa sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden dan digunakan peneliti untuk mengetahui seberapa jauh minat belajar siswa. Dalam penelitian ini sebelum angket diberikan harus diuji coba terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket. Pengukurannya menggunakan rumus yang sama dengan validitas dan reliabilitas tes.
e. Pedoman Dokumentasi yaitu alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data-data dan arsip-arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel.
E. Analisis Data
Data-data yang diperlukan sudah terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. Analisis data kuntitatif dilakukan dengan menggunakan uji statistik untuk menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau yang dapat diwujudkan dengan angka yang didapat dari lapangan.
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dalam statistik, teknik yang digunakan untuk mengetahui koefisien perbedaan antara dua buah distribusi data adalah dengan menggunakan analisis uji-t (t-Test).
 Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum dilakukan uji-t (t-Test) terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan eksperimen terhadap sampel penelitian, maka uji normalitas dan uji homogenitas perlu dilakukan. 
1. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh merupakan distribusi normal atau tidak. Adapun metode statistik untuk menguji normalitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Chi-Square yang dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows.
2. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh merupakan homogen atau tidak. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisa dan lanjutan. Apabila tidak, harus ada pembetulan-pembetulan metodologis. Adapun rumus untuk menguji homogenitas dapat dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows atau dengan mengunakan menggunakan rumus sebagai berikut.

Setelah diketahui data berdistribusi normal dan data homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan analisis uji-t pada SPSS 16.0 for Windows. Bentuk rumus analisis uji-t (t-test) adalah sebagai berikut.
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F. Prosedur Penelitian

Peneliti memakai tahapan-tahapan penelitian dengan tujuan agar memperoleh hasil sesuai yang diinginkan, yang valid dan maksimal. Tahapan tersebut antara lain:
1. Persiapan Penelitian 
Dalam tahapan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Peneliti mengajukan judul kepada kaprodi TMT.

b. Peneliti berkonsultasi dengan pembimbing.

c. Menyiapkan surat pengantar dari STAIN Tulungagung yang menyatakan bahwa mahasiswa yang bersangkutan mohon izin untuk melaksanakan penelitian.
d. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah, yang dalam hal ini MTsN Kanigoro.
e. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi matematika MTsN Kanigoro dalam rangka observasi untuk mengetahui aktifitas dan kondisi dari lokasi atau obyek penelitian.
f. Rencana penelitian yang meliputi segala sesuatu yang harus dilaksanakan untuk mengadakan penelitian.
2. Mengadakan studi pendahuluan
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan antara lain: bertanya kepada orang yang berkompeten tentang segala hal yang berkaitan dengan penelitian, yang nanti akan digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang akhirnya disesuaikan dengan judul penelitian. Peneliti juga mengadakan studi landasan teori sebagai langkah awal membuat hipotesis. Serta membaca hasil penelitian terdahulu guna menambah wawasan mengenai penelitian yang akan dilakukan.
3. Pelaksanaan Penelitian
a. Menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Absensi siswa
3) Jurnal pembelajaran
4) Sumber belajar kelas VIII MTsN Kanigoro
5) Daftar nilai 
b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar
Kegiatan belajar mengajar ini dilaksanakan pada dua kelas yang dijadikan sampel penelitian, yaitu kelas VIII E sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan pendekatan Resource Based Learning dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional. Kegiatan belajar mengajar ini dilaksanakan sampai pokok bahasan yang diberikan selesai disampaikan kepada siswa.
c. Pemberian tes
Pemberian tes bertujuan untuk memperoleh data tentang pemahaman materi siswa dari dua kelas yang diajar dengan pembelajaran yang berbeda, yaitu dengan pendekatan Resource Based Learning dan dengan metode konvensional.
d. Pengolahan data
1) Editing data ( pemeriksaan)
2) Scoring data
3) Coding
4) Tabulating
5) Processing
6) Analisis data
7) Uji signifikasi
8) Kesimpulan 
9) Pembahasan hasil penelitian
4. Penulisan Laporan Penelitian
Proses analisa data ini harus ditulis dan dibukukan untuk dijadikan sebuah laporan dalam suatu penelitian. Penulisan laporan ini sangat penting karena merupakan pembuktian awal bagi kualitas penelitian untuk menilai ketepatannya dalam menyelesaikan suatu masalah yang sebenarnya.
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